ANALISIS KINERJA INDUSTRI OTOMOTIF (ISIC 29100) DI INDONESIA

Lom———"
Skripsi Oleh :

TRI SANDI
01021381520132

EKONOMI PEMBANGUNAN

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Meraih Gelar Sarjana Ekonomi
KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS EKONOMI

2020



LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF

ANALISIS KINERJA INDUSTRI OTOMOTIF (ISIC 29100) DI INDONESIA

Disusun Oleh :

Nama : Tri Sandi

NIM :01021381520132
Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Ekonomi Pembangunan

Bidang Kajian : Ekonomi Industri

Disetujui untuk digunakan dalam ujian komprehensif

Tanggal Persetujuan Dosen Pembimbing

—

-

-

Tanggal: 15-10-2020 Ketua: Prof. Dr. Bernadette Robiani, M.Sc
NIP. 196402161989032001

.

Tanggal: 21-10-2020 Anggota: Dr. Imam Asngari, S.E., M.Si
NIP. 197306072002121002




LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI

ANALISIS KINERJA INDUSTRI OTOMOTIF (ISIC 29100) DI INDONESIA

Disusun Oleh :

Nama : Tri Sandi

NIM :01021381520132
Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Ekonomi Pembangunan

Bidang Kajian/Konsentrasi  : Ekonomi Industri
Telah diuji dalam ujian komprehensif pada tanggal 20 November 2020 dan telah
memenuhi syarat untuk diterima.

Panitia Ujian Komprehensif

Palembang 18 Desember 2020

Ketua Anggota Anggota

—
-
’
- — —_—

Prof. Dr. Bernadette Robiani,M.Sc  Dr. Imam Asnagari, S.E., M.Si Dr./Sukanto, S.E. M.Si
NIP. 196402161989032001 NIP. 197306072002121002 NIP/197403252009121001

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan

ASLI/ %D

JUR (K PEMBANGUNAN Dr. Mukhlis, S.E, M.Si
e i i NIP.197304062010121001




SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Tri Sandi

NIM :01021381520132
Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Ekonomi Pembangunan

Bidang Kajian : Ekonomi Industri
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul :

ANALISIS KINERJA INDUSTRI OTOMOTIF (ISIC 29100) DI INDONESIA

Pembimbing :
Ketua : Prof. Dr. Bernadette Robiani,M.Sc
Anggota : Dr.Imam Asngari, S.E.,M.Si

Tanggal Ujian : 20 November 2020

Adalah benar hasil karya saya sendiri. Dalam skripsi ini tidak ada kutipan hasil karya
orang lain yang tidak disebutkan sumbernya.

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, dan apabila pernyataan saya
ini tidak benar di kemudian hari, saya bersedia dicabut predikat kelulusan dan gelar
kesarjanaan.
Palembang, 18 Desember 2020
Pembuat Pernyataan
ui{mTER Al
'f'jBBBADFZ‘Hz%%M
6000 #¥
Tri Sandi
NIM. 01021381520132



KATA PENGANTAR

Puji Syukur Kehadirat Allah SWT yang telah memberikan Rahmat, Hidayah,
dan Karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian yang berjudul ”
Analisis Kinerja Industri Otomotif (ISIC 29100) di Indonesia”. Penulisan skripsi ini
dimaksudkan untuk memenuhi persyaratan meraih gelar Sarjana Ekonomi Program
Strata Satu (S-1) Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas

Sriwijaya.

Skripsi ini membahas bagaimana kinerja pada industri otomotif di Indonesia
yang ditinjau dari nilai tambah dan keuntungan. Data yang digunakan peneliti adalah
data sekunder yang diperoleh dari data-data yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik
(BPS) yaitu data industri otomotif di Indonesia yang meliputi nilai tambah, jumlah

perusahaan, input dan output selama periode tahun 2008 sampai 2017..

Palembang, 18 Desember 2020
Penulis

Tri Sandi

01021381520132



SURAT PERNYATAAN

Kami dosen pembimbing skripsi menyatakan bahwa abstrak skripsi dalam bahasa

inggris dari mahasiswa :

Nama : Tri Sandi

NIM :01021381520132
Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Ekonomi Pembangunan

Bidang Kajian : Ekonomi Industri

Judul Skripsi : Analisis Kinerja Industri Otomotif (ISIC 29100) di Indonesia

Telah kami periksa penulisan, grammar maupun tenses nya dan kami setuju untuk
ditempatkan pada lembar abstrak.

Palembang, 18 Desember 2020

Ketua Anggota

-—

Prof. Dr. Bernadette Robiani,M.Sc Dr. Imam Asngari, S.E., M.Si
NIP. 196402161989032001 NIP. 197306072002121002




ABSTRAK

ANALISIS KINERJA INDUSTRI OTOMOTIF (ISIC 29100) DI INDONESIA

Oleh
Tri Sandi, Bernadette Robiani, Imam Asngari

Penelitian ini bertujuan mengkaji kinerja pada industri otomotif (ISIC 29100) di
Indonesia ditinjau dari nilai tambah dan keuntungan. Penelitian ini menggunakan time
series data selama periode 2008-2017 dengan teknik analisis data kualitatif yaitu
menjelaskan tren keuntungan, biaya output dan nilai tambah secara deskriptif yang
dijelaskan dengan tabulasi data secara dekriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(1) perkembangan nilai tambah di Indonesia selama periode tersebut mengalami
fluktuasi dengan rata-rata yaitu sebesar 65,483 miliar (2) Perkembangan keuntungan
industri otomotif di Indonesia selama periode 2008-2017 bergerak fluktuaktif dengan
rata-rata keuntungan sebesar 60,345 miliar rupiah.
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ABSTRACT

PERFORMANCE ANALYSIS OF AUTOMOTIVE INDUSTRIES (I1SIC 29100)
IN INDONESIA

By
Tri Sandi, Bernadette Robiani, Imam Asngari

This study aims to assess the performance of the automotive industry (ISIC 29100) in
Indonesia in terms of added value and profit. This study uses time series data during
the period 2008-2017 with qualitative data analysis techniques, namely explaining
profit trends, output costs and added value descriptively which is explained by
descriptive data tabulation. The results showed that (1) the development of added value
in Indonesia during that period fluctuated with an average of 65.483 billion (2) The
development of profits from the automotive industry in Indonesia during the 2008-
2017 period fluctuated with an average profit of 60.345 billion rupiah .

Keywords: Industry Performance, Value Added, Profits
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BAB |

PENDAHULUAN

1. Latar belakang

Industri Pengolahan merupakan sektor yang memiliki peranan penting di

Indonesia. Sektor industri masih menjadi kontribusi terbesar bagi perekonomian

Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2019) Produk Domestik Bruto

(PDB) sektor industri 2019 mencapai Rp 2.276,6 triliun atau 20,79 % terhadap PDB

nasional yang sebesar Rp 10.949 triliun. Secara pertumbuhan dapat dilihat bahwa

sektor industri dalam lima tahun terakhir mengalami fluktuasi kondisi tersebut dapat

dilihat pada Tabel 1.1 :

Tabel 1.1 Laju Pertumbuhan PDB Menurut Lapangan Usaha 2015-2019

Lapangan usaha 2015 2016 2017 2018 2019
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 3,75 336 381 389 364
Pertambangan dan Penggalian -342 09 069 216 1,22
Industri Pengolahan 433 426 427 427 3,80
Pengadaan Listrik dan Gas 0,9 539 154 547 4,04
Pengadaan Air, Pengolahan Sampah, Limbah, dan Daur ulang 7,07 3,6 461 556 6,83
Konstruksi 6,36 522 6,79 6,09 576
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda motor 254 4,03 444 497 462
Transportasi dan Pergudangan 6,71 745 849 567 6,40
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 431 517 555 568 5,80
Informasi dan Komunikasi 9,7 8,88 981 7,02 941
Jasa Keuangan dan Asuransi 8,58 8,9 548 4,17 6,60
Real Estat 411 469 368 348 547
Jasa Perusahaan 79 7,36 8,44 864 10,25
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 463 319 206 7,00 4,67
Jasa Pendidikann 7,33 3,8 366 535 6,29
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 6,69 515 6,79 7,15 8,68
Jasa Lainnya 8,08 802 866 897 10,555
Produk Domestik Bruto (PDB) 488 503 507 517 5,02

Sumber : (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2019)



Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata pertumbuhan sektor industri masih
dibawah pertumbuhan nasional yaitu sebesar 3,69 persen selama kurun waktu 2015-2019.
Sepanajang tahun 2019 pertumbuhan sektor industri mengalami penurunan signifikan
dibandingkan tahun sebelumnya yaitu sebesar 3,80 persen. Kondisi ini menunjukkan bahwa
tingginya kontribusi sektor industri terhadap PDB di Indonesia tidak dimbangi laju
pertumbuhan yang meningkat. Dengan demikian hal ini tidak akan menopang laju
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Lebih rinci menurut Badan Pusat Statistik
Indonesia (2019) perlambatan pada sektor industri pengolahan terjadi seiring dengan
menurunnya beberapa sektor indutri pengolahan. Walaupun demikian penurunan tersebut
tidak berdampak pada Industri otomotif secara keseluruhan. Buktinya Kementerian
Perindustrian (2019) sektor industri otomotif diprediksi masih akan tumbuh positif pada
tahun 2019.

Saat ini dunia sedang menghadapi era Industri 4.0 yang menekankan kolaborasi antara
proses manufaktur dengan dunia digital, bahkan saat ini Indonesia pun sudah mulai
menggarap revolusi industri 4.0, terlihat dari banyaknya pabrik-pabrik atau perusahaan
yang telah menerapkan sistem jaringan internet untuk memudahkan akses-akses informasi
internal, pengawasan karyawan dan pembukuan. Industri 4.0 memberikan dampak yang
sangat besar dan luas, terutama pada sektor lapangan kerja. mengenai revolusi industri 4.0
saat ini pemerintah memprioritaskan beberapa sektor industri, salah satunya yaitu industri
otomotif, selain menjadi salah satu prioritas industri 4.0, industri otomotif juga adalah salah
satu industri yang terus di prioritaskan pengembangannya karena industri otomotif

merupakan penyumbang ekonomi nasional dengan peningkatan yang baik, dan industri



otomotif juga merupakan salah satu motor penggerak perekonomian Indonesia (Kemenprin,
2019).

Menurut Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (2019) adapun tantangan
yang harus dihadapi oleh pelaku usaha. Pertama, ketidaktersediaannya komponen lokal
yang masih bergantung pada komponen impor. Hal ini menyebabkan proses manufaktur
otomotif masih cenderung kurang berkembang terhadap kemampuan produksi. Kedua, isu
lingkungan dan energi yang memunculkan kepedulian terhadap konsumsi bahan bakar
dengan bahan baku minyak bumi akan mempersulit ekspansi industri otomotif nasional
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35 33
30
25
20 18
16
15 15 15
15 13 14 14
11
| I |
0
2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Tahun

Jumlah Industri

o

[62]

Gambar 1.1 Jumlah Perusahaan Industri Otomotif (ISIC 29100) di Indonesia

Sumber: Badan Pusat statistik (BPS), Statistik Industri Manufaktur 2019

Diketahui bahwa jumlah perusahaan dari tahun 2008 sampai tahun 2017

mengalami fluktuatif, dimana setiap tahunnya jumlah perusahaan industri otomotif ini



tidak stabil atu jumlah perusahaan tiap tahun tidak menetap. Kemudian dapat dilihat
bahwa jumlah perusahaan industri otomotif pada tahun 2017 meningkat cukup jauh
dibandingkan pada tahun sebelumnya. Kondisi ini memperlihatkan bahwa perusahaan
industri otomotif mengalami perkembangan yang relatif pesat. Peningkatan perusahan
tersebut didukuung dengan peningkatan nilai tambah yang signifikan ditahun 2017,

secara grafik perkembangan nilai tambah pada Industri Otomotif dapat dilihat pada
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Gambar 1.2 Nilai Tambah Industri Otomotif (ISIC 29100) di Indonesia

(Dalam Rp 000)
Sumber: Badan Pusat statistik (BPS), Data Diolah 2020

Nilai tambah industri otomotif di Indonesia tahun 2008 hingga 2017 mengalami
fluktuatif. Pada tahun 2016 industri otomotif mengalami penurunan yang signifikan

yakni 95,77 persen dibandingkan dengan tahun 2015 dan mengalami kenaikan yang



tajam di tahun 2017 sebesar 2,487 persen menjadi Rp109.610.127.000. Secara umum
apabila dikaitkan dengan penyerapan tenaga kerja perkemabangan tenaga kerja indusri
otomotif di Indonesia berfluktuaktif namun tenaga kerja di sektor industri tersebut
terserap relatif tinggi yaitu pada tahun 2017 sebanyak 48.953 orang. Sementara itu
berdasarkan biaya produksi menunjukkan bahwa industri otomotif memiliki total biaya
produksi berfluktuasi dan yang tertinggi terjadi pada tahun 2018 yaitu mencapai 79,96
miliar rupiah). Tingginya biaya produksi ini disebabkan oleh tingginya biaya bahan
baku dan biaya penolong yang secara rata-rata mencapai 31,4 miliar selama periode

2008-2017 (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2019)

Sementara itu apabila dikaitkan dengan penjualan komponen kendaraan,
dimana sepanjang 2019 tercatat 1.100.950 unit sepeda motor yang terjual, mengalami
pertumbuhan sebesar 19,4 persen pada 2018 atau 922.123 unit penjualan (Asosiasi
Industri Sepeda Motor Indonesia). Data penjualan mobil mengalami pertumbuhan yang
tinggi pula, tercatat 851.430 unit mobil yang terjual ditahun 2018, mengalami kenaikan
10,85 persen ditahun 2017 sebesar 786.120 unit mobil terjual (Gabungan Industri
Kendaraan Bermotor Indonesia, 2019). Maka tentu sangat menarik apabila industri
otomotif dapat dikaji atau diteliti lebih dalam lagi. Berdasarkan uraian sebelumnya,
menjadi dasar ketertarikan untuk melakukan penelitian mengenai analisis kinerja pada

industri otomotif (ISIC 29100) di Indonesia.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah dari

penelitian ini adalah bagaimana kinerja pada industri otomotif (ISIC 29100) di

Indonesia ditinjau dari nilai tambah dan keuntungan.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian dari latar belakang dan rumusan masalah dalam penelitian ini,
maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis bagaimana kinerja nilai

tambah dan keuntungan pada industri otomotif (ISIC 29100) di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dari hasil penelitian dapat menjadi

masukan bagi pengembangan ilmu ekonomi pembangunan dan diharapkan dapat
menjadi bahan kajian dan perbaikan bagi peneliti untuk mengembangkan penelitian

selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini praktis diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran

terhadap pemecahan masalah yang berkaitan dengan persoalan masalah Kinerja pada
industri otomotif. Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan sebagai acuan bagi

penyusunan program-program pemecahan masalah kinerja pada industri otomotif.
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